BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

I.

Faktor-faktor yang digunakan pada penelitian konversi biomassa menjadi
bioarang sebagai bahan bakar alternatif, yaitu jenis biomassa, suhu, jenis gas
inert, dan laju alir gas inert adalah faktor-faktor yang signifikan berpengaruh
terhadap persentase charcoal dan persentase karbon tetap. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai p-value untuk masing-masing faktor yang sama dengan nol atau
kurang dari nilai a.

Kondisi operasi faktor-faktor yang optimal pada proses konversi biomassa
untuk menghasilkan persentase charcoal dan persentase karbon tetap yang
terbesar adalah jenis biomassa tongkol jagung dengan gas inert N dan laju alir
6 L/menit. Sedangkan faktor suhu menghasilkan level yang berbeda untuk
kondisi optimal yang menghasilkan persentase charcoal dan persentase
karbon tetap. Suhu yang dibutuhkan untuk menghasilkan persentase charcoal
adaleh suhu rendah 250°C dan untuk persentase karbon tetap dibutuhkan suhu
tinggi 450°C.

6.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya difokuskan pada pencarian level

optimum untuk faktor suhu pirolisis, mengingat hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kondisi optimum persentase charcoal

dan persentase karbon tetap vaitu pada faktor suhu pirolisis. Karena hal tersebut,

maka fokus pencarian level suhu ontimum juga bergantung pada variabel respon

yang digunakan. Begitu pula sebaiknya ditambahkan analisis mengenai biaya

vang digunakan untuk penentuan kondisi optimum.
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